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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan LKS Precise Card Boook untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi fotosintesis. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah pengembangan atau R&D (Research and Development). Teknik analisis data dilakukan dengan 
menganalisis hasil tes, dan respon siswa. Subjek dalam penelitian terbatas ini adalah siswa kelas VIII-C 
SMP Negeri 3 Sidoarjo berjumlah 15 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS Precise Card Book 
untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa SMP dengan materi fotosintesis dinyatakan layak 
berdasar pada hasil  uji N-Gain pretest dan posttest setiap siswa menghasilkan rata-rata N-Gain sejumlah 
0,9 dengan kriteria tinggi, sedangkan uji N-Gain pretest dan posttest setiap aspek keterampilan proses sains 
didapatkan rata- rata N-gain sejumlah 0,9 dengan kriteria tinggi, dan berdasarkan  hasil respon siswa 
mendapat rata- rata persentase nilai sebesar 97,8% dengan kriteria sangat efektif. 
 
 
Kata Kunci: LKS Precise Card Book, Keterampilan proses sains, Fotosintesis 
  
Abstract 
The purpose of this research is to describe LKS Precise Card book’s efectivity to improvement of 
the student’s science  process skills about photosynthesis. The type of this research isR&D (Research and 
Development). Techniques of data analysis are analyzing resultfrom the test and student’s responses. 
Subject of this limited research is students in VIII-C SMP Negeri 3 Sidoarjo which amounted to 15 
students. The results showed, there LKS Precise Card Book fori improving science  process skills about 
photosynthesis stated worthy based on the result of  N-gain test of pretest and posttest every student 
produce average N-gain test that amounts  0,9 in high criteria, meanwhile N-gain test of pretest and 
posttest every science  process skills aspect get average N-gain test that amounts0,9 in high criteria, and 
the  based on result of student’s responses get percentage of score’s amount is 97,8% in very efective 
criteria. 
 





Pilar utama dalam pembangunan bangsa adalah 
pendidikan. Kualitas pendidikan sangat bergantung 
dengan kualitas proses pembelajaran. Salah satu yang 
terpenting dalam dunia pendidikan khususnya pada Ilmu 
Pengetahuan Alam atau sains adalah bagaimana siswa 
dapat berpikir secara ilmiah dan sistematis. Hal ini 
bertujuan agar seorang ilmuwan sains dapat menciptakan, 
membangun, serta mengorganisasikan pengetahuan 
mengenai gejala alam dimana ini berawal dari sifat dasar 
manusia yaitu rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu yang ada 
kemudian ditindak lanjuti dengan upaya melakukan 
penyelidikan mencari penjelasan paling sederhana namun 
akurat dan konsisten.  
Penyelidikan dilakukan dengan mengintegrasi 
kinerja ilmiah serta keselamatan kerja yang meliputi 
aktifitas pengamatan, perumusan masalah, perumusan 
hipotesis, perancangan percobaan, pengumpulan data, 
penganalisisan, dan akhirnya dapat dilakukan 
penyimpulan dari analisisnya. Selanjutnya agar 
memberikan rekomendasi, serta melaporkan hasil 
percobaan secara lisan maupun tulisan.  
Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan 
di SMPN 3 Sidoarjo pada bulan November 2016 pada 
kelas VIII-F, pembelajaran IPA masih belum sesuai 
dengan harapan. Hal ini dikarenakan sebanyak 41% 
siswa menyatakan bahwa ketika mereka berada di kelas 
VII, jarang bahkan tidak pernah melakukan praktikum. 
Hal ini menjadikan mereka kurang atau bahkan tidak 
terampil dalam melakukan kinerja ilmiah ataau proses 
sains. 
Sangat penting dunia pendidikan 
memperhatikan hal ini mengingat keterampilan proses 
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sains akan selalu dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk 
menemukan jawaban atas masalahnya. Pada silabus 2016 
terdapat keterangan bahwa kompetensi kerja ilmiah 
(penyelidikan) untuk jenjang SMP/MTs adalah 
merumuskan masalah, memprediksi, melakukan 
percobaan, mengumpulkan data secara akurat,  mengolah 
data secara sistematis, menarik kesimpulan, 
mengomunikasikan hasil percobaan secara lisan maupun 
tertulis. Pada kurikulum 2013 menghendaki agar siswa 
melakukan pembelajaran yang berbasis aktivitas dengan 
karakteristik yang menyenangkan. 
Di sekolah, terdapat banyak media dalam belajar 
khususnya untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Beberapa benda seperti alat peraga, alat ukur, KIT 
dan berbagai alat praktikum IPA lainnya tersedia di 
laboratorium. Siswa menyatakan bahwa mereka senang 
dengan model pembelajaran yang bervariatif sehingga 
mereka selalu tertarik dan tidak bosan. Oleh karena itu, 
perlu adanya suatu media baru untuk memperkenalkan 
kepada siswa mengenai keterampilan proses sains agar 
siswa membiasakan diri  terampil dalam memecahkan 
masalah hingga ke kehidupan sehari – hari khususnya 
berhubungan dengan ilmu alam. 
Mengingat pentingnya keterampilan proses 
sains, maka untuk menindak lanjuti hal ini salah satu 
media yang dapat digunakan adalah LKS precise card 
book. Tidak seperti LKS (Lembar Kegiatan Siswa) pada 
umumnya, LKS precise card book merupakan inovasi 
LKS  yang dilengkapi dengan buku besar dan kartu 
sebagai sarana siswa mengomunikasikan hasil percobaan 
baik secara lisan maupun tulisan. Banyak penelitian 
sebelumnya yang efektif melatihkan keterampilan proses 
sains menggunkan LKS. Dalam hal ini, pengembangan 
LKS precise card book menjadikan LKS memiliki 
kemasan yang lebih menarik dan membantu siswa lebih 
mudah belajar bersama di kelas.  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan materi kelas VII pada Kompetensi Dasar 
(KD) 3.5 yaitu memahami konsep energi, berbagai 
sumber energi, dan perubahan bentuk energi dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk fotosintesis. Penggunaan 
KD ini mendukung dalam pengembangan LKS precise 
card book untuk meningkatkan keterampilan proses sains 
dikarenakan akan lebih banyak keterampilan proses sains 
yang dapat dipelajari oleh siswa dibandingkan KD 
sebelumnya.  
Mengingat LKS Precise Card Book merupakan 
suatu inovasi dari LKS pada umumnya, maka diharapkan 
agar siswa memiliki motivasi lebih dan mengalami 
peningkatan dalam melakukan keterampilan proses sains 
khususnya pada materi fotosintesis. Untuk itu peneliti 
ingin melakukan suatu penelitian dengan judul 
“Keefektifan LKS Precise Card Book untuk 
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP 




Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 
atau R&D (Research and Development). Penelitian 
dilakukan di SMP Negeri 3 Sidoarjo, kab. Sidoarjo, 
prov.Jawa Timur, yang dilakukan pada Semester Gasal 
Tahun Ajaran 2017/2018. Subjek penelitian terbatas ini 
dilakukan pada siswa Kelas VIII-C SMP Negeri 3 
Sidoarjo sebanyak 15 siswa. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan  
melihat keefektifan LKS Precise Card Book untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains pada materi 
fotosintesis. Untuk melihat keefektifan dilakukan dengan 
menganalisis angket hasil pretest-posttest dan respon 
siswa. 
Penelitian pengembangan yang menggunakan metode 
R&D (Research and Development) ini menggunakan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Tes Siswa 














1. Siswa 1 15.8 100 1,0 Tinggi 
2. Siswa 2 0 89,4 0,9 Tinggi 
3. Siswa 3 0 94,7 0,9 Tinggi 
4. Siswa 4 0 84,2 0,8 Tinggi 
5. Siswa 5 5,3 100 1,0 Tinggi 
6. Siswa 6 36,8 84,2 0,8 Tinggi 
7. Siswa 7 26,3 89,4 0,9 Tinggi 
8. Siswa 8 5,3 84,2 0,8 Tinggi 
9. Siswa 9 26,3 100 1,0 Tinggi 
10. Siswa 10 42,1 94,7 0,9 Tinggi 
11. Siswa 11 10,5 89,4 0,9 Tinggi 
12. Siswa 12 31,6 84,2 0,8 Tinggi 
13. Siswa 13 15,8 94,7 0,9 Tinggi 
14. Siswa 14 31,6 100 1,0 Tinggi 
15. Siswa 15 15,8 89,4 0,9 Tinggi 
Rata – rata N-Gain setiap siswa 0,9 Tinggi 
  
 Uji N-Gain setiap siswa menghasilkan rata-rata 
N-Gain sebesar 0,9 dalam kriteria tinggi.  
 Selain melihat hasil uji N-Gain setiap siswa, 
rekapitulasi juga dilakukan pada setiap aspek untuk 
melihat apakah mengalami peningkatan ataukah 
penurunan pada setiap aspeknya. N-Gain dengan 
aspek keterampilan proses sains dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
 
Gambar 1. 1Metode R&D (Research and Development) 
oleh (Sugiyono, 2012) yang telah dimodifikasi 


























26,7 53,3 0,3 Sedang 
3. Menentukan 
Variabel 

















Rata – rata N-gain seluruh aspek 0,9 Tinggi 
 
 Berdasarkan penilaian setiap aspek keterampilan 
proses sains di atas, didapatkan rata- rata N-gain 
seluruh aspek sebesar 0,9 dalam kategori tinggi. 
 
2. Hasil Respon Siswa 
Rekapitulasi hasil respon siswa setelah 
melakukan pembelajaran menggunakan LKS Precise 
Card Book, rata- rata persentase seluruh aspek 
mendapatkan nilai sebesar 97,8% dengan kriteria 
sangat baik atau sangat efektif. Penilaian tersebut 
didukung beberapa aspek seperti tampilan LKS 
Precise Card Book yang mendapat skor tertinggi 
yaitu sebesar 100% dengan kriteria sangat efektif, 
kemenarikan penggunaan LKS precise card book 
yang mendapat skor terendah sebesar 95,5% namun 
masih dalam kriteria sangat efektif, dan materi LKS 
precise card book mendapat skor sebesar 97,8% 
dengan kriteria sangat efektif. 
 
B. Pembahasan 
Kefektifan dari LKS Precise Card Book dapat 
dilihat berdasarkan hasil peningkatan pretest-posttest 
dan hasil respon siswa. Hasil peningkatan pretest-
posttest dan hasil respon siswa lebih jelasnya akan 
dibahas berikut ini: 
1.  Hasil Peningkatan Pretest-Posttest 
LKS dapat dikatakan meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa apabila terjadi 
peningkatan hasil tes keterampilan proses sains 
yang signifikan berdasarkan analisis terhadap skor 
N-gain. Sebelum pembelajaran menggunakan LKS 
Precise Card Book, siswa diberi soal pretest untuk 
mengetahui kemampuan atau keterampilan awal 
mereka berhubungan dengan keterampilan proses 
sains. Setelah diberi perlakuan yaitu pembelajaran 
menggunakan LKS Precise Card Book dengan 
materi fotosintesis pada pertemuan pertama dan 
kedua, dengan LKS 1 dan LKS 2 siswa diberikan 
soal posttest untuk mengetahui peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan mereka berhubungan 
dengan keterampilan proses sains. 
Rekapitulasi N-Gain, yang pertama dilakukan 
pada setiap siswa. Peningkatan dilihat pada masing 
– masing siswa dimana terdapat empat orang siswa 
mendapat skor N-Gain tertinggi yaitu 1,0 dalam 
kriteria tinggi, tujuh orang siswa mendapat skor N-
Gain sebesar 0,9 dalam kriteria tinggi, dan empat 
orang siswa mendapat skor N-Gain sebesar 0,8 
dalam kriteria tinggi. Jika dirata-rata, seluruh siswa 
memiliki skor N-Gain sebesar 0,9 dalam kriteria 
tinggi. Tingginya skor N-Gain pada setiap siswa 
dikarenakan pada saat pretest, siswa merasa 
kesulitan menjawab sehingga kebanyakan siswa 
lebih memilih untuk mengosongi jawaban soal. 
Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKS 
Precise Card Book, siswa lebih bisa mampu untuk 
mengerjakan posttest. Hal tersebut di atas dapat 
diketahui ketika mengerjakan pretest dan posttest, 
suasana kelas sangat berbeda. Saat mengerjakan 
pretest, siswa lebih banyak mengeluhkan 
pertanyaan soal yang tidak dipahaminya, akan tetapi 
pada saat posttest siswa lebih terlihat tenang saat 
mengerjakan. 
Berdasarkan penilaian N-gain seluruh aspek, 
didapati rata – rata N-gain mendapat skor 0,9 dalam 
kriteria tinggi. Nilai aspek keterampilan proses sains 
dengan persentase ketuntasan pretest tertinggi 
adalah menginterpretasi data. Soal tersebut 
menganalisis tabel yang disediakan dan meminta 
siswa untuk membandingkan jumlah gelembung 
tanaman jamur yang diberi perlakuan air dengan 
suhu 10 oC dengan air 15 oC. Dengan adanya 
pertanyaan perbandingan dimana siswa lebih 
memahami pertanyaan soal tersebut, siswa lebih 
banyak yang dapat menjawabnya. Skor N-gain 
terendah yaitu pada aspek keterampilan proses sains 
merumuskan hipotesis yang mendapat skor N-gain 
sebesar 0,3 dalam kriteria sedang. Setelah dianalisis, 
aspek tersebut mendapat persentase nilai ketuntasan 
posttest terendah dibanding aspek lainnya. Soal 
posttest dengan aspek merumuskan hipotesis berupa 
perintah pembuatan hipotesis dari penyelidikan 
Jeniffer yang ingin mengetahui apakah jenis 
tanaman berpengaruh terhadap ada/tidaknya 
kandungan amilum pada tanaman. Jenis tanaman 
yang digunakan adalah daun bayam, daun sawi, dan 
jamur tiram. Dalam hal terjadi kesalahan pada soal 
dimana jamur tiram bukanlah tanaman melainkan 
termasuk ke dalam kingdom fungi. Selain itu, untuk 
mengetahui kandungan amilum pada daun bayam, 
daun sawi, dan jamur tiram, ketiganya diberi 
perlakuan yang sama, sehingga tidak dapat 
ditentukan variabelnya. Kesalahan dalam soal 
tersebut yang menjadikan persentase nilai 
ketuntasan posttest pada aspek membuat hipotesis 
menjadi aspek dengan skor terendah. 
Dengan hasil N-Gain yang tinggi, hal itu 
menandakan adanya peningkatan keterampilan 
proses sains, sehingga LKS Precise Card Book 
sesuai dengan tujuan LKS yang dikemukakan 
Widjajanti (2008), bahwa dengan LKS siswa dapat 
terbantu dalam mengembangkan keterampilan 
proses dan meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalahnya. Hal ini menjadikan LKS Precise Card 
Book sangat efektif dalam meningkatkan 
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keterampilan proses sains siswa pada materi 
fotosintesis. 
  
2. Hasil Respon Siswa 
Hasil respon siswa juga dapat menunjukkan 
keefektifan LKS Precise Card Book. Dapat dilihat 
rata- rata persentase seluruh aspek mendapatkan 
nilai sebesar 97,8% dengan kriteria sangat baik atau 
sangat efektif. Melihat tingginya kriteria respon 
menandakan adanya respon positif dari siswa. Hal 
ini menjadikan LKS Precise Card Book sesuai 
dengan tujuan LKS yang dikemukakan Widjajanti 
(2008), dimana LKS bertujuan agar siswa 
termotivasi untuk belajar sehingga LKS Precise 
Card Book dapat dikatakan sangat efektif dalam 





Keefektifan LKS Precise Card Book untuk 
melatihkan keterampilan proses sains siswa SMP 
dengan materi fotosintesis yang dikembangakan 
dinyatakan layak berdasarkan hasil  uji N-Gain 
pretest dan posttest setiap siswa menghasilkan rata-
rata N-Gain sebesar 0,9 dalam kriteria tinggi, 
sedangkan uji N-Gain pretest dan posttest setiap 
aspek keterampilan proses sains didapatkan rata- rata 
N-gain seluruh aspek sebesar 0,9 juga dalam kategori 
tinggi, serta berdasarkan  hasil respon siswa yang 
mendapat rata- rata persentase nilai seluruh aspek 
sebesar 97,8% dengan kriteria sangat efektif. 
 
B. Saran 
1. Menjelaskan keterampilan proses sains siswa 
cukup banyak menyita waktu, sehingga 
disarankan agar kompetensi dasar ataupun materi 
yang digunakan hendaklah sudah diterima siswa 
sebelumnya. 
2.  Siswa haruslah sering diberi umpan balik perihal 
keterampilan proses sains agar siswa benar –benar 
memahami dan mampu melakukannya. 
3.  LKS Precise Card Book ini hanya terbatas pada 
materi fotosintesis dan masih bisa dikembangakan 
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